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ANALISIS GANGGUAN HUBUNG SINGEAT PADA JARINGAN DISTRIBUSI 20
KV DI GARDU INDUK PANAKKUKANG

Ahmad Gaffar, Apussalim "', Dedi Arisandi®

Abstrak: Gangguan hubung singkat meropakan suatn hubongan abnormal pada impedansi vang
terjadi antara dua ik atzu lebih yang mempunyal potensial yang berbeda. Gangepuan hubung smzkost
adalah gangruan yvang sering terjadi pada penyvaluran energi lismik, unmk menmekatican keandalan
sistern pada sistem proteksi maka perlu menganalisis amis ganggnsn bubung singkat yang terjadi pada
jaringan diswmibusi 20 KV dan menganalisis perbandingan nilai arus bubung singkat antara metode
pethinimzan dan simmlasi Pengumpulan data mengpunakan metfods observasi, wawancara dam
doloomentasi Kemodian dilalukan  analizis data dengan metods perhitungan dan  simlasi
menggunakan software DigSilent Power Factory 14.1.3. Dar hasil penshliian diketabmi bahvea
besamya ams gangruan hubung singkat dipengamibi elsh jarak dik ganggasn, semakin janh jarak
titik gangruan maka semakin kecil amus gangguan hobung smgkat vang terjadi begitupun sebaliknya,
cemakin dekat jarak tfik gangguan maka semakin besar amis gangguan hubung singkat yang terjadi.
Hasil perhitangan aros gangruan hobung singleat Dafasa = 1954 A I.fasa = 1602 A Dfass-tanah =
1837 A dan Ijfasa-tansh = 260 A Dian hasil simulasi diperoleh nilai ares bubung singkar Tifasa =
1958 A, DMfasa = 1604 A D.fasa-tanah = 1747 A dan Ifasa-tanah = 244 A Nilal atus gangguan
Iulang singkat terbesar terjadi pada gangguan hubung singkar 3 fasa sedangkan ganzeuan hobung
singkat terkecil terjadi pada gangzuan hubung singkeat 1 fasa ke tanab

Kata Kunci :amus gangruan, hubung singkat, jaringan distribusi, simalasi.

PENDAHULUAN

Dalam penvaluran energn listrik sering
terjadl gangpuan — gangguan vang dapat
menghambat penyaluran energn hisnk ke
konsumen. Dan berbagan jenmis gangguan
vang terjadl, gangguan hubung smpkat
adalah gangruan vang paling senmg terjadi
pada penyaluran snerg histrik.

Ehususnva di Gardu Induk
Panaklukang vang mempunvar 3 buah
trafo vang memasok beberapa penyulang.
Zalak satunya penvulang IKIP, oleh sebab
thu, diperlukan suatu anahzis terhadap
hubung singkat vang bertyuan umtuk
mengetahul gangpuan hubunz sngkat 3
faza . 2 fasa 2 fasa ke tanah dan 1 fasa ke
tanah. Sehingga besarmya amus gangguan
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bubung smpkat vang muongln  termjad
didalam suatu sistem kehsimkan perlu
dikcetabm  sebelum

sesungguhnya terjadi.

EanEguan  Yang

GCANGGUAN HUBUNG SINGEKAT
1. Pengertian Gangguan Hubung

Singkat
Gangpuan adalah suat
ketidalmormalan (interferes) dalam sistem

tenaza listnk vang mengalobatkan
mengalimya arus vang tidak semmbang
dalam sistern figa fasa. Gangguan dapat
juza  didefimisikan sebazal  semua
kecacatan vang menggangeu aliran normal
arus ke beban { Mardensyah, 2003 ).
Hubung singlkat mempakan suata

hubunean abnormal (termasuk busur apd)
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pada mmpedansi vang relatif rendah terjadi

secara kebetulan atau disengaja antara dua
tiik vang mempunya: potensial vang
berbeda. Istilah gangguan atau gangguan
hubung  singkat digunakan  untuk

menjalaskan suaty bubungan singkat.
1. Analiszis Gangguan Hubung
Singkat

Perhitungan bubung singkat adalahb
suatu analisa kelakuan suatn sistem tenaga
listik pada keadaan gangruan bubung
singkat, dimana dengan cara m1 diperoleh
nilai  besaran-besaran  lstmk  vang
dihasilkan sebagar aksbat gangguan
hubung singkat tarsabut.

MMenurut Stevenson (1996), Secara
umum untuk suatu gangguan pada rel kb,
dan dengzan mengabaikan aras-ams

Pragangzuan, yaitu

If="_ (.1}
z
Dimana -
L = ArTus gangguan yang mengalir
(A)
v = Tegangan Sumber (V)
Z = Impedansi jaringsn, nilai ekuivalen
dari selumuh mmpedansi di dalam
jaringan (ohm).

i. Ganggunan Hubung Singkat | Fasa ke
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Drimama :

Ir=Arms ganzguan hubung singkat dua
fasa (A}

Vi=Tegangan pragangguan {17}

Zy = Impadanci nrutan positif {ohn)

Zy = Impadanci nrutan negatif (ohm}
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Dimans :
Ir= Ams gangguan hubung singkat dua
fasa ke tanah [A)
Vr= Tegangan pragangzuan (V)
Z| = Impedansi umtan positf (ohmm)
Z3= Impedansi umtan negatf (ohm)
Zo= Impedansi umtan negatf (ohm)

d Gangguan Hubung Singkat 3 Fasa

Fmaia

> b
—

b

Granshar 2.4, Gangguen hubung sangkat * fass
fRuwmber ¢ Sa¥ Perenceraan Kordinaad Lireranur,
Mardensaky

Gangzuan hubung singkat figa fasa
termasuk dalam  klasifikasi  gangguan
simefris, dimana arms maupun fegangan
seflap fasamya fefap seimbang setelah
gangguan terjadi. Sehingga pada sistem
seperti 1 dapat dianalisa hanya dengan
menggunakan komponen uwmitan positif
saja yartu

b= e KS)

Iy= Ams gangguan hubumg singkat tiga
fasa (A)

Vr= Tegangan pragangguan (V)
Z = Impedansi urtan positf (ohrm)

METODE PENELITIAN

http://dx.doi.org/10.31963/elekterika.v1i2.1221

e-ISSN 2656-0143

Fergumpulin Data

1. Drata Cargg s

2. Duta Trarsformudor
Terags

i [hala Pesyulasy

l

Fergodshas Daula
|- Meenpghaiusg lepedarsi Sarmber
2. Mienghuiusy bepedarsi

Truzsliwmalin

i Mienghuiusy Ekivalen Janngan
4. Mnglulusy Ares (engyean 3
Eres, 1 (s dan | B

l

Feleameddclean splan dudrbes pads
@ wftvers DIgSILENT PuseFactor
s 1403

®

?

| Mbadoak an nnull.r.\-l hsbung sirglest |

Higiil Simmadait Program
Dhgikenal Prosarinchory

l

Mergpaniburs bael amulan
ey porhitengemn el

Erongule

Gamibar 4 Diagram Alir penelitian

HASIL DAN PENBAHASAN

a. Perhitungan
Hubung 5inglcat

Ganpgguan

a. Menghinmgz Impedansi Sumnher
20°

=2 150 &¥)

G20 = o

158


http://dx.doi.org/10.31963/elekterika.v1i2.1221

Jurnal Teknologi Elekterika. 2017, Volume 14 (2) : 145-155

-

XE2000="__«1203

L 50+

=0220 &

b. Menghinng Impedansi Transformator
(Tegangan LF Trafo)?

Kaparsar Trafo (200"

80
Yipeda 100%) = ——

¥(pada 100%) =

Xipzda 100%) = 6,667 22

1. Reaktansi nmutan positf dan neganf (X =
Xiz)

Xn = X =12301 % x4667=00824 2
Sehingza nilai Ity = Zr:=j 0,826 2

7 Reaktansi Unatan Nel (Xt0)
Xt=3x0826=2478Q
Sehingga nilsi Zt=j 2,478 @

. Manghitung Impedansi Penyulang

Z=Z: =0,1344 = 03158 Qlom
Zo=10,2824 +; 16033 Q%m

Sehingga nilal impedansi total penyulang
dengan panjang 14 35 lon adalahb :

EI= Zz _«= (01344 +j03158 ) 1435
=192 +j4531 2

Zo=(0,2824 +j 16033 ) x 14,35

=4,052 +j 23007 2

d. Menghinmg Impedansi Ekuivalen Jaringan
Iilal impedansi unitan positf dan negarif
sebagal berikor

Zeq=Z:eq = L5 + Zn = Z{penyuling)
Zieg=Zreq=j0,220 = j0.824 + Z|(penyulang)
Zieg=Zreq=j1,055 = 1,028 = j 4,531
=10923 +j5550 2

Iilai impedansi unitan nel sebagal berilout -
Zpeg =Zn + BN + Z; (pemyulang)
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Zpeg =j2 478 +{ 3 x40) + Z; (penyulang)
Zoeq =j247T8+ 120+ 4,052 +j 23,007
=124052+j25 458 R

42 Menghihimg Arms Gangguan Hubung
Singlcat
Setelah mendapatkan mpedans
ekuivalsn  jannzanmya  sesual  dengam
lokasi ganggman, selanjuimya  arus
ganggnan hubung singkat dapat dibitung
denpan mengpunakan rumms  dasar
(persamaan 2.1}, Untuk mlai impedansmya
menggunakan impadansi ekuralen
janingan dan Juga terzantung pada jemis
ganggnan hubung smgkatmya vaitu 3 fasa,
2 faza, 2 fasa ke tanah dan 1 fasa ke tanah

a. Gangguan Hubung Smegkat 3 Fasza

200G

P 1098 + 4 406

— = 1954 A

V938" + 4 4867

[

. Gangguan Hubung Singkat 2 Fasa
I = 2K _ K
P 2n il R+B386) 3 geaie | pTet

=169224A

b. Gangguan Hubung Singlkat 2 Fasa ke
Tanah

JO38+35, 586 +1.928 +35,586 x 124,052 +535,
S(1928 +35,586 + 124 052 + 325 435E8)
=" 183778 A
45,7347 + 10,2222
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4 35mmulasy Gangguan Hubung Singlkat
Pada simulasi mi yang akan dilihat

Gambar 5. Simulasi Hobung Singkat 2 Fasa
besarmya amus gangguan bubung smgkat

vang terjadi pada penyulang 20 kV, yaitu

gangguan hubung smgkat 3 fasa, 2 fasa, 2 e | _:_

fasa ke tanah dan 1 fasa ke tanah Pada = K ”

simulasi m akan menunjukkan lkomdisi 5 E——
normal jaringan dan ketika terjadi ketiza "y | e
gangpuan tersebut diatas. Simmlas:i mm - _ o,

dibuat demgan software DigSILENT e 1

Power Factory 14.1.3. Benkut zambar :

simmilas: simgle line vang di buat pada il

softwrare dalam keadaan gangpuan - il

Grambar §. Simulasi Huobung Smgkat 2 Fasa ke

Tanah
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Gambar 7. Simualasi Hubung Singlat 3 Fasa

Grambar £, Simulasi Huobung Smgkat 1 Fasa ke
Tanah
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Tabel 1. Hasil Stmmelasi Gangzuan Hubung Smekat

Arus Hubung dinghat (kA)

Panjang Jarak 2 Fasa ! Fasn

" Kmal 3 z
(%) ] ke ke

l'anah I'anah

i i g 947 o4 0,300

2% AR A1% 446 447 0,20

40 707 534 LEY 2ER 0,26

T4 1076 246 11 218 .26

Lo 1435 19% a0 &3 0,24
44 Analisis

Setelah dilakukan perlutunzan dan
simalasl vang hasilnya dapat dilihat pada
table diatas, maka dapat dibuat grafik arus
gangguan hubung smgkat terhadap jarak
titik gangguan ssbagal berikout

Gambar 4%, Grafik amis panzpnan hubang simgikat
terhadap jarak titik gangeman

Dan prafik diatas memmjukkan
perbandmgan mla arus gangzuan hubung
singkat 3 fasa, 2 faza, 2 fasa ke tanah dan 1
fasa ke tanah terhadap jarak tinik zangguan
maka dapat diketaln besamya arus
gangguan hubungsingkat vang terjadi pada
penyvulang 20 kV dipengaruhi oleh jarak
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fittkk gangguan, semalon jauh jarzk fink
gangguan maka semakm  kecil  arus
gangguan hubung smgkat vyang terjad:
begitupun sebalhlboyva, semakin dakat jarak
tititk zangguan maka semakm besar arus
gangguan hubung singkat yang terjadi

Hal m1 membuktikan bakwa besamya
armis gangguan terzanting pada panjang
saluran. Hal 11 karena besamyva mmpedans:
saluran bergantung pada pamjang kabel,
jemis kabel, dan diameter kabel vang
digunakan Dapat diketahun besarmyva arus
gangguan hibung singkat terbesar terjad:
pada gangpuan hubung smgkat 3 fasa
sedangkan gangguman hubung singkat
terkecil tepadi pada gangguan hubung
singkat 1 fasa ke tanah.

KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan pada tugas akhir
i1, diperoleh kesimpulan sebagal berkaat
1. Besamyva arus gangguan hubung
singlkat vang terjadi pada penyulang 20 KV
dipengaruln oleh jarak ttk gangguan,
semakin jauh jarak ok gangguan maka
semakm keml ams gangguan hubung
singlat vang terjadi begitupun sebalikmoya,
semakmn dekat jarak tiik pangguan maka
semakmm  besar amus gangguan  hubung
singkat yang terjadi. Hal i membuktikan
bahwa besamya amus gangzuan tergantung
pada panjang saloram Hal mi karena
besamya impedans: saluran bergantung
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pada panjang kabel, jenis kabel dan
diameter kabel vanz dizunakan.

2. Hasil perhitungan amus gangguan
hubung singkat pada pemyulang IEIP
dengan panjang saluram 14,35 km, vaitu
I3fasa = 1954 A IMasa = 1692 A I2fasa-
tanah = 1837 A dan Ilfasa-tanah = 260 A
Dari hasil simmlasi diperoleh milan amus
hubung singkat I3fasa = 19586 A, [2Masa =
1694 A T?faca-tanah = 1747 A dan Ilfasa-
tanah = 244 A Dhketahwm besarmya ams
gangguan hubumg singkat terbesar terjadi
pada gangguan hubung singkat 3 fasa
sedanglkan  gangeuan  bubung  smglkat
terkecil terjadi pada gangguan hubungz
simgkat 1 fasa ke tanah. Dan perbandmpan
hasil perlufumgan dengan hasil sumulazs
terlihat bahwa mlal anmis gangzuan bubuns
singkat tidak berbeda jauh. Hal mi berart
balmwa perlotungan yang telah dilakukan
telah benar dan dapat dyjadikan referenszi
bag PLN.

SARAN
Berdasarkan pembahasan tugas akhir mi,
terdapat beberapa saran sebazar benkot:
1.Dari hasil perhitungan dan simmlazi,
nilai amus gangguan bubung singkat vang
terjadi penting wntuk diketabm olsh pihak
PT PLN (Perserc) sebagal referensi untuk
digumakan  pada

penyetelan relal proteks: yang tepat agar

pemazangan  dan

meningkatnyva keandalan sistem  pada
pendistribusian tenaga hstnk

http://dx.doi.org/10.31963/elekterika.v1i2.1221

2.Bagi  mahasiswa  yang  Ingin
melakukan analhsis hubung singkat, perlu
menambahkan data arus gangguan hubung
singkat yang terjadi dilapangan agar dapat
dilihat  perbandmpan  amtara  hasil
perhitungan, hasil simulasi dan data arus
gangzuan vang terjadi dilapangan.
DAFTAR PUSTAKA

Affand:;, Irfam. 2009, “Analsa Setting
Eelai Amus Lebih dan Belan Gangguan
Tanah pada Pemvulang Sadewa di GI
Cawang”. 5kmpsi. Depok: Fakultas
Tekmik Universitas Indonesia.

DIgSILENT GmbH. 2010. “Power Factory
14.0 User’s Mamual™.

Mardensyah, A 2008, Studi Perencanaan
Eordinas: Literatur. Jakarta: Fakultas
Telauk Universitas Indonesia.

PLN. 2014 “Smgle Line Dhagram Gardu
Induk Papakkukang”. Makassar: PT
PLHM (Persero) Trag Panaklukangz.

PLM. 2014. “Laporan Evaluasi September
20147, Makassar: PT PLI (Persaro)

Tragzi Panaklukanyg.

Politekmk Megeri Lhung Pandang. 2011.
Padoman Penulizan Tugas Alkhir,
Makasszar.

Saadat, Hadi 1999 “Pgwer System
Analysis”. MNew York : WCB
MeGraw-Hil

Stevenson, W.D. 1996, Analisiz Sistem
Tenaga Listnk. Dialibbahasakan oleh
Ir. Eamal Idns. Jakarta: Erlangza.

Suswanto, Daman 2000, Bahan Ajar Sistem
Diistribusi  Tenaga Listrik. Padangz:
Fakultas Telnik Imstitat Tekmologi
Padang.

Widianto, F. (2010} Analisis Gangguan
Hubunz 5mglat Tiga Fasa pada Sistem
Distribusi  Standar IEEE 13 Bus
Surakarta: Fakultas Tekmik Universitas
Muhammadivah Surakarta.

162

e-ISSN 2656-0143


http://dx.doi.org/10.31963/elekterika.v1i2.1221

